
BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
6.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan pengukuran kinerja perusahaan pada Ryu Japanese 

Fusion Food secara keseluruhan dengan menggunakan pendekatan Balanced 

Scorecard, didapatkan hasil pengukuruan yang menunjukkan kategori baik dengan 

memperoleh nilai sebesar 1 dari range score antara -1 dan 1.Dilihat dari perspektif 

keuangan, Ryu Japanese Fusion Food memiliki kinerja baik karena berdasarkan 

total skor dari hasil pengukuran kinerja Balanced Scorecard, perspektif keuangan 

memiliki nilai 3.Dilihat dari perspektif pelanggan, Ryu Japanese memiliki kinerja 

baik karena memiliki nilai 1. Kemudian jika dilihatdari perspektif proses bisnis 

internal, Ryu Japanese Fusion Food memiliki kinerja baik karena memiliki nilai 

2.Dilihat dari perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, Ryu Japanese memiliki 

kinerja baik karena berdasarkan total skor dari hasil pengukuran kinerja Balanced 

Scorecard, perspektif pertumbuhan dan pembelajaran memiliki nilai 2. 

 

6.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan telah diuraikan diatas, ada beberapa hal yang dapat 

dijadikan pertimbangan oleh pihak restaurant. 

1. Ryu sebaiknya lebih memperhatikan kinerja keuangan, karena kinerja keungan memiliki 

pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan perusahaan dengan cara 

memperhatikan perhitungan keuangan dengan baik serta melakukan audit 

2. Ryu sebaiknya selalu memperhatikan kebutuhan pelanggan agar semua pelanggan merasa 

puas akan kinerja dan produk produk yang dihasilkan perusahaan 

3. Dalam perspektif proses bisnis dan internal, sebaiknya Ryu Japanese memusatkan 

perhatiannya ke dalam proses waktu penyajian makanan agar tidak terlalu lama saat 

penyajian 

4. Ryu Japanese sebaiknya lebih tanggap terhadap kebutuhan karyawan, misal dalam 

pemberian cuti dan reward atas pencapaian kinerja yang telah dilakukan karyawan 
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